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 Abstract. One of the factors that influence in improving the 
quality of education is the quality of school principals who 
have good achievements. An award for selecting outstanding 
principals at the SMK level is an important thing to do in an 
effort to support the progress of educational institutions 
because with the selection of outstanding principals, the 
quality of education and school management will be further 
improved. This study uses the Fuzzy Tsukamoto method to 
help determine the ranking of outstanding principals. The 
input variables used were performance, portfolio, written 
test, publication assessment, and interviews. The result of the 
calculation of the Spearman correlation coefficient is 0.92, so 
it is a very strong correlation category. 
 
Abstrak. Salah satu faktor yang yang berpengaruh dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah kualitas dari kepala 
sekolah Kepala sekolah yang mempunyai prestasi yang 
baik. Sebuah penghargaan untuk pemilihan kepala sekolah 
berprestasi pada tingkat SMK merupakan hal penting 
dilakukan dalam upaya mendukung kemajuan lembaga 
pendidikan karena dengan adanya pemilihan kepala 
sekolah berprestasi maka kualitas pendidikan dan 
pengelolaan sekolah akan lebih meningkat. Penelitian ini 
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto untuk membantu 
menentukan peringkat kepala sekolah berprestasi. Variabel 
input yang digunakan adalah kinerja, portofolio, tes tulis, 
penilaian publikasi, dan wawancara. Hasil perhitungan 
koofisiensi korelasi spearman adalah 0.92, sehingga 
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Upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia merupakan hal yang sangat penting. Hal 
tersebut disebabkan karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam kemajuan bangsa 
ini. Lembaga pendidikan setiap tahunnya terus berusaha meningkatkan mutu pendidikan 
dengan harapan lulusannya dapat bersaing di dunia kerja. Salah satu faktor yang yang 
berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kualitas dari kepala sekolah, karena 
maju atau tidaknya suatu sekolah tergantung dari pemimpinnya dalam hal ini adalah kepala 
sekolah. Kepala sekolah mempunya peran meningkatkan kefektifan organisasi sekolah termasuk 
kemampuan dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengerakan guru serta staf dalam 
organisasi sekolah (Yahdiyani et al., 2020). Kepala sekolah yang mempunyai prestasi yang baik 
maka dapat lebih meningkatkan kualitas lembaga yang dipimpinnya, maka prestasi tersebut 
perlu mendapatkan penghargaan yang layak.  
Sebuah penghargaan untuk pemilihan kepala sekolah berprestasi pada tingkat SMK merupakan 
hal penting dilakukan untuk mendukung kemajuan lembaga pendidikan. Kepala sekolah yang 
mendapatkan prestasi dapat dijadikan sebagai motivasi oleh guru, staf dan peserta didik lainnya 
untuk meningkatkan prestasinya sesuai kemampuan masing-masing  (Friska Fridiana Putri, 
Ibrahim Bafadal, 2020). Diharapkan dengan adanya pemilihan kepala sekolah berprestasi, maka 
kualitas pendidikan dan pengelolaan sekolah akan meningkat. Selama ini pemilihan kepala 
sekolah berprestasi masih menggunakan sistem yang manual, sehingga penilaian untuk hasil 
keputusan dilakukan dengan perhitungan manual. Jumlah Sekolah Menengah Kejuruan baik 
negeri maupun swasta di Indonesia sangatlah banyak, sehingga jika penilaian dihitung dengan 
manual maka akan  memerlukan banyak waktu untuk pegambilan keputusan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu untuk menemukan upayan memecahkan 
masalah ini. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah untuk membangun sebuah sistem yang 
bisa mempermudah dalam menentukan kepala sekolah berprestasi. Dalam pembangunana 
sistem tersebut diperlukan sebuah metode agar hasilnya dapat memberikan keputusan solusi 
peringkat kepala sekolah secara akurat dan objektif. Penelitian Parewe and Mahmudy (2016) 
mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto untuk seleksi calon karyawan. Metode 
tersebut digunakan sebagai solusi untuk penentu kelayakan calon karyawan. Atribut yang 
digunakan untuk penilaian adalah tes tulis, tes keterampilan, wawancara, dan tes kesehatan. 
Rangking hasil keluaran dari FIS Tsukamoto dibandingkan dengan rangkin dari hasil pakar 
dengan menggunakan uji korelasi spearman. Nilai uji korelasi ada;ah 0.6136, sehingga 
menunjukkan bahwa metode FIS Tsukamoto yang di implemetasikan pada sistem telah 
menghasilkan soluasi yang akurat. 
Penelitian Murti, Abdillah, and Sobri (2015) mengimplementasikan metode fuzzy Tsukamoto 
untuk menentukan keputusan pemberian pinjaman di PT Triprima Finance yang bergerak 
dibidang jasa peminjaman dengan jaminan berupa Buku Pemilik Kendaraan Bermotor atau 
mobil (BPKB). Sistem tersebut menghasilkan nilai dan keputusan untuk menentukan kelayakan 
pemberian pinjaman berdasarkan nilai total tertinggi dari pengajuan pinjaman.  
Beberapa penelitian terdahulu yang telah mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto, 
maka penulis akan mengimplementasikan metode tersebut terhadap permasalahan tentang 
pemilihan kepala sekolah berprestasi. Metode Tsukamoto merupakan salah satu metode dari 
Fuzzy Inference System (Siahaan & Lubis, 2017). Metode ini menggunakan aturan sebab-akibat 
atau "jika-maka". Variabel yang nantinya akan digunakan dalam himpunan fuzzy Tsukamoto 
pada kasus tersebut adalah  kinerja kepala sekolah, portofolio, tes tertulis, penilaian publikasi 
atau karya inovatif, dan prestasi serta wawancara publikasi ilmiah atau karya inovatif. Variabel-
variabel tersebut nantinya akan diberikan pembobotan yang berbeda sesuai dengan factor mana 
yang paling berpengaruh lebih besar ketika menentukan kepala sekolah yang berprestasi. 
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Output yang dihasilkan adalah berupa nilai dari kepala sekolah (rendah dan tinggi). 
 
METODE PENELITIAN 
2.1 Formulasi Permasalahan 
Sebelum dilakukan perhitungan sistem inferensi fuzzy, maka dilakukan terlebih dahulu 
pengambilan data yang akan dijadikan nilai inputan dari setiap kriteria. Tabel 2.1 merupakan 
contoh permasalahan ketika implementasi fuzzy Tsukamoto untuk menentukan kepala sekolah 
berprestasi. 
 
Tabel 2.1 Contoh Permasalahan Pada Fuzzy Tsukamoto 






Kepsek 1 78 80 80 76 90 
Kepsek 2 80 65 79 70 80 
Kepsek 3 80 100 87 65 80 
Kepsek 4 90 80 85 85 82 
Kepsek 5 80 70 90 83 85 
 
2.2 Himpunan Fuzzy 
Himpunan fuzzy adalah himpunnan yang derajat keanggotaan tiap elemennya berada dalam 
rentang 0 sampai 1. Pada penelitian ini digunakan himpunan fuzzy dengan 2 nilai linguistik 
untuk masing-masing kriteria yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini. 
 
Tabel 2.2 Himpunan fuzzy 
Himpunan Fuzzy 
Variabel Input Nilai Linguistik 




Tes tulis Tidak Lulus 
Lulus 
Penilaian publikasi ilmiah Tidak Lulus 
Lulus 





Proses fuzzyfikasi merupakan perhitungan nilai crisp  atau nilai input menjadi derajat 
keanggotaan (V. A. Lestari et al., 2017). Perhitungan dalam proses fuzzyfikasi berdasarkan 
batas-batas fungsi keanggotaan. Gambar 2.1; 2.2; 2.3; 2.4; dan 2.5 adalah fungsi keanggotaan 
himpunan fuzzy dengan 5 kriteria input. Sedangkan derajat keanggotaan untuk masing-masing 
varibel input dapat dilihat pada rumus (1),(2),(3), dan (4). 
 




Gambar 2.1 Himpunan fuzzy kinerja kepala sekolah 
 
 
Gambar 2.2 Himpunan fuzzy portofolio 
 
 
Gambar 2.3 Himpunan fuzzy tes tertulis 
 
 
Gambar 2.4 Himpunan fuzzy penilaian publikasi ilmiah 
 
 
Gambar 2.5 Himpunan fuzzy wawancara publikasi ilmiah 
 
Derajat keanggotaan buruk: 
      (1)                   
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Derajat keanggotaan baik: 
     (2)      
 
Derajat keanggotaan tidak lulus: 
      (3)                             
 
Derajat keanggotaan lulus: 
       (4)     
 
Gambar 2.6 merupakan output fungsi keanggotaan himpunan fuzzy dengan 2 nilai 




Gambar 2.6 Himpunan fuzzy output 
 
Derajat keanggotaan tidak lulus: 
    (5)                               
 
Derajat keanggotaan lulus: 
            (6)   
    
2.4 Sistem Inferensi Fuzzy 
Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS) merupakan suatu sistem yang melakukan 
perhitungan berdasarkan pada konsep teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy, dan konsep logika 
fuzzy. Sebelum melakukan perhitungan inference system maka dilakukan penentuan basis 
aturan atau rule base. Pada penelitian ini basis aturan disajikan pada Tabel 2.3.  
 
Pada Tabel 2.4 disajikan hasil perhitungan Fuzzy Inference System (FIS) berdasarkan masing-
masing rulebase yang telah di fuzzyfikasikan. Kemudian dilakukan perhitungan α predikat, Z dan 
α predikat dikalikan Z. Selanjutnya akan dilakukan proses perangkingan untuk mengurutkan 
nilai dari yang tersebesar ke terkecil. 
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Tabel 2.3 Basis Aturan atau Rule Base 




1 Buruk Buruk 
Tidak 
lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
2 Buruk Buruk 
Tidak 
lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
3 Buruk Buruk 
Tidak 
lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
4 Buruk Buruk 
Tidak 
lulus Lulus Lulus Tidak lulus 
5 Buruk Buruk Lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
6 Buruk Buruk Lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
7 Buruk Buruk Lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
8 Buruk Buruk Lulus Lulus Lulus Tidak lulus 
9 Buruk Baik 
Tidak 
lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
10 Buruk Baik 
Tidak 
lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
11 Buruk Baik 
Tidak 
lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
12 Buruk Baik 
Tidak 
lulus Lulus Lulus Tidak lulus 
13 Buruk Baik Lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
14 Buruk Baik Lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
15 Buruk Baik Lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
16 Buruk Baik Lulus Lulus Lulus Lulus 
17 Baik Buruk 
Tidak 
lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
18 Baik Buruk 
Tidak 
lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
19 Baik Buruk 
Tidak 
lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
20 Baik Buruk 
Tidak 
lulus Lulus Lulus Tidak lulus 
21 Baik Buruk Lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
22 Baik Buruk Lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
23 Baik Buruk Lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
24 Baik Buruk Lulus Lulus Lulus Lulus 
25 Baik Baik 
Tidak 
lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
26 Baik Baik 
Tidak 
lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
27 Baik Baik 
Tidak 
lulus Lulus Tidak lulus Tidak lulus 
28 Baik Baik 
Tidak 
lulus Lulus Lulus Lulus 
29 Baik Baik Lulus Tidak lulus Tidak lulus Tidak lulus 
30 Baik Baik Lulus Tidak lulus Lulus Tidak lulus 
31 Baik Baik Lulus Lulus Tidak lulus Lulus 
32 Baik Baik Lulus Lulus Lulus Lulus 
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Tabel 2.4 Penghitungan Inferensi Fuzzy 





Wawancara α-predikat Z 
α-predikat 
*Z 
1 0 0 0 0 0 0 80 0 
2 0 0 0 0 1 0 80 0 
3 0 0 0 1 0 0 80 0 
4 0 0 0 1 1 0 80 0 
5 0 0 1 0 0 0 80 0 
6 0 0 1 0 1 0 80 0 
7 0 0 1 1 0 0 80 0 
8 0 0 1 1 1 0 80 0 
9 0 1 0 0 0 0 80 0 
10 0 1 0 0 1 0 80 0 
11 0 1 0 1 0 0 80 0 
12 0 1 0 1 1 0 80 0 
13 0 1 1 0 0 0 80 0 
14 0 1 1 0 1 0 80 0 
15 0 1 1 1 0 0 80 0 
16 0 1 1 1 1 0 60 0 
17 1 0 0 0 0 0 80 0 
18 1 0 0 0 1 0 80 0 
19 1 0 0 1 0 0 80 0 
20 1 0 0 1 1 0 80 0 
21 1 0 1 0 0 0 80 0 
22 1 0 1 0 1 0 80 0 
23 1 0 1 1 0 0 80 0 
24 1 0 1 1 1 0 60 0 
25 1 1 0 0 0 0 80 0 
26 1 1 0 0 1 0 80 0 
27 1 1 0 1 0 0 80 0 
28 1 1 0 1 1 0 60 0 
29 1 1 1 0 0 0 80 0 
30 1 1 1 0 1 0 80 0 
31 1 1 1 1 0 0 60 0 
32 1 1 1 1 1 1 80 80 
 
2.5 Defuzzifikasi 
Langkah  terakhir  didalam  metode  Fuzzy Tsukamoto adalah mencari nilai output berupa nilai 
crisp (z) yang dikenal sebagai proses defuzzifikasi. Metode  yang  digunakan  dalam  proses  ini  
adalah metode  Center  Average  Defuzzyfier (M. N. Lestari et al., 2018). Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 
          (7)                                             
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Dalam persamaan di atas, Z merupakan hasil defuzzifikasi, sedangkan αi adalah nilai yg 
keanggotaan, dan zi adalah produk dari masing-masing aturan inferensi.  
 
Tabel 2.5 Contoh nilai output proses defuzzifikasi 











78 80 80 76 90 80 Lulus 1 
Kepsek 
2 
80 65 79 70 80 74.29 Lulus 4 
Kepsek 
3 
80 100 87 65 80 78.4 Lulus 3 
Kepsek 
4 
90 80 85 85 82 80 Lulus 2 
Kepsek 
5 
80 70 90 83 85 73.6 Lulus 5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil penentuan kepala sekolah berprestasi, maka 
dilakukan perhitungan akurasi sistem menggunakan koefisien korelasi spearman yang 
dinyatakan dalam persamaan 8. Perhitungan ini dilakukan untuk menguji hipotesis asosiatif dua 





rs = ukuran sampel 
di = perbedaan antar kedua rangking 
N = banyaknya observasi 
 
Tabel 3.1 merupakan perhitungan koefisien korelasi spearman untuk menentukan kepala 
sekolah berprestasi. 
 







Kepsek 1 80 1 1 0 0 




Kepsek 3 78.4 3 3 0 0 
Kepsek 4 80 2 2 0 0 
Kepsek 5 73.6 5 4 1 1 




Hasil perhitungan koefisien korelasi spearman untuk menentukan kepala sekolah berprestasi 
adalah 0.92. Nilai hasil uji korelasi antara output fuzzy dengan hasil pakar dapat digunakan 
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untuk menilai keakuratan system berdasarkan Tabel 3.2. Berdasarkan tabel kolerasi spearman 
dapat diketahui bahwa nilai 0.92 termasuk  termasuk kategori korelasi sangat tinggi, yang 
mneunjukan bahwakeakuaratn system adalah sangat kuat.  
 
Tabel 3.2 Tabel Makna Spearman 
Nilai Makna 
0.00-0.19 Sangat rendah/sangat lemah 
0.20-0.39 Rendah lemah 
0.40-0.59 Sedang 
0.60-0.79 Tinggi/kuat 
0.80-1.00 Sangat tinggi/sangat kuat 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian, Fuzzy Tsukamoto dapat digunakan untuk menentukan kepala sekolah 
berprestasi tingkat SMK dengan lima aspek penilaian yaitu kinerja, tes tulis, penilaian publikasi, 
dan wawancara. Korelasi spearman digunakan untuk menghiyung tingkat akurasi dari sistem. 
Hasilnya perhitungan koofisiensi korelasi spearman adalah 0.92, sehingga termasuk katagori 
korelasi yang sangat kuat.  Untuk penelitian lebih lanjut, algoritma evolusioner dapat digunakan 
untuk mengoptimalkan aturan fuzzy dan meningkatkan akurasi sistem. 
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